KEANEKARAGAMAN MAMALIA KECIL DI HUTAN,
AGROFORESTRI, DAN KOPI MONOKULTUR PADA KPH BATUTEGI,
PROVINSI LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

LATIFAH KHAIRUNNISA
2114151049

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN MAMALIA KECIL DI HUTAN,
AGROFORESTRI, DAN KOPI MONOKULTUR PADA KPH BATUTEGI,
PROVINSI LAMPUNG

Oleh

LATIFAH KHAIRUNNISA

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di
dunia, dengan mamalia kecil yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem hutan dan berfungsi sebagai bioindikator. Namun, perubahan tutupan
lahan akibat aktivitas manusia telah menyebabkan perubahan struktur vegetasi yang
signifikan, yang berpotensi mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan
mamalia kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman mamalia
kecil non-volan pada tiga tipe tutupan lahan yaitu hutan, wanatani, dan monokultur
kopi di KPH Batutegi, Provinsi Lampung. Pengambilan sampel lapangan dilakukan
dengan menggunakan perangkap sistematis di jalur transek di Desa Sirna Galih dan
Sinar Jawa, dengan total 30 perangkap. Hasil penelitian menunjukkan rendahnya
keanekaragaman mamalia kecil: hanya dua spesies dari famili Muridae, dengan tiga
individu yang ditemukan sdi Sirna Galih (dua Maxomys baeodon di hutan dan satu
Niviventer rapit di agroforestri), sementara tidak ada individu yang terdeteksi di
Sinar Jawa. Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner mengindikasikan
keanekaragaman yang rendah hingga sedang, dengan nilai tertinggi pada tutupan
lahan hutan. Temuan ini menunjukkan bahwa habitat hutan mendukung
keanekaragaman mamalia kecil yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
agroforestri dan monokultur, yang menyoroti pentingnya mempertahankan tutupan
hutan alami untuk konservasi keanekaragaman hayati. Studi ini juga
menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan periode pengamatan yang lebih lama untuk lebih memahami dampak dari
Studi ini juga perlunya penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan periode pengamatan yang lebih lama untuk lebih memahami dampak
perubahan penggunaan lahan terhadap komunitas mamalia kecil.

Kata kunci: mamalia kecil, hutan, agroforestry, kopi monokultur, keanekaragaman
jenis



ABSTRACT

DIVERSITY OF SMALL MAMMALS IN FORESTS, AGROFORESTRY,
AND MONOCULTURE COFFEE IN BATUTEGI FOREST
MANAGEMENT UNIT, LAMPUNG PROVINCE

By

LATIFAH KHAIRUNNISA

Indonesia is recognized as one of the world’s megadiverse countries, with
small mammals playing a vital role in maintaining forest ecosystem balance and
serving as bioindicators of habitat quality. However, land cover changes due to
human activities have led to significant alterations in vegetation structure,
potentially impacting the diversity and abundance of small mammals. This study
aimed to assess the diversity of non-volant small mammals across three land cover
types forest, agroforestry, and coffee monoculture in KPH Batutegi, Lampung
Province. Field sampling was conducted using systematic trapping along transects
in two villages, Sirna Galih and Sinar Jawa, with a total of 30 live traps per site.
The results revealed a low diversity of small mammals: only two species from the
Muridae family were recorded, with three individuals found exclusively in Sirna
Galih (two Maxomys baeodon in forest and one Niviventer rapit in agroforestry),
while no individuals were detected in Sinar Jawa. The Shannon-Wienner diversity
index indicated low to moderate diversity, with the highest value in forest land
cover. These findings suggest that forest habitats support higher small mammal
diversity compared to agroforestry and monoculture systems, highlighting the
importance of maintaining natural forest cover for biodiversity conservation. The
study also underscores the need for further research with larger sample sizes and
longer observation periods to better understand the impacts of land use change on
small mammal communities and inform sustainable forest management strategies.

Keywords: small mammals, forest, agroforestry, monoculture coffee, species
diversity
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia terletak di antara benua Asia dan Australia, yang
menjadikannya memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk
keanekaragaman mamalia (Ramadhani et al., 2019). Mamalia merupakan kelompok
hewan bertulang belakang dengan ciri khas seperti adanya rambut dan kelenjar
susu, serta memiliki perbedaan dalam bentuk, warna, dan ukuran tubuh antar
spesies (Wati dan Juniati, 2023). Keanekaragaman mamalia ini sangat penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, termasuk kesejahteraan hidup manusia
(Etana et al.,2021). Mamalia memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem yang mendukung keberlangsungan kehidupan manusia. Mereka
membantu mengendalikan populasi hewan lain sehingga rantai makanan tetap
terjaga, serta mengontrol pertumbuhan vegetasi di bawahnya agar tidak terjadi
dominasi oleh spesies tertentu. Selain itu, mamalia juga berfungsi sebagai agen
penyebar biji dan serbuk sari, yang berkontribusi pada regenerasi tumbuhan dan
kelangsungan habitat alami. Peran-peran ini menunjukkan bagaimana mamalia
berkontribusi secara langsung dalam memelihara proses-proses ekologis yang
esensial bagi kesejahteraan manusia (Karno et al., 2023).

Mamalia dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan ukurannya, yaitu
mamalia besar (big mammals) dan mamalia kecil (small mammals). Mamalia kecil
ialah jenis mamalia dengan memiliki berat badan kurang dari lima kilogram saat
dewasa, seperti tikus, kelelawar, tupai, bajing, dan cecurut (Helida et al., 2023).
Mamalia kecil memainkan peran penting dalam ekosistem hutan, seperti
menyuburkan tanah, memencarkan biji, serta mengendalikan populasi serangga
hama pada tanaman (Mubaraki et al., 2023). Selain itu, mamalia kecil juga memiliki

peran sebagai bioindikator untuk menentukan apakah suatu habitat hutan



mengalami kerusakan atau pencemaran (Susdiyanti et al., 2023).

Mamalia kecil merupakan bagian dari rantai makanan yang memiliki beberapa
predator alami, seperti elang. Populasi predator ini akan memengaruhi fluktuasi
populasi mamalia kecil (Wulandari ef al., 2023). Faktor habitat sangat berpengaruh
terhadap distribusi dan kekayaan jenis mamalia kecil, sebagaimana perubahan
habitat dapat memengaruhi keberadaan mereka di suatu kawasan, termasuk di KPH
Batutegi. Keberadaan mamalia kecil di KPH Batutegi belum banyak diketahui.
Walaupun mamalia kecil seperti tikus dan cecurut dapat menjadi hama bagi
tanaman produksi, di sisi lain mereka memiliki peran penting dalam rantai makanan
dan sebagai bioindikator kesehatan hutan.

Peran ekologi mamalia kecil sangat berpengaruh terhadap sebaran di dalam
ekosistem hutan. Mamalia kecil memainkan peranan yang signifikan dalam
menjaga keseimbangan komposisi dan struktur vegetasi di kawasan hutan (Wahyudi
et al., 2014). Kehadiran mereka dapat memberikan pengaruh terhadap unsur fisik
maupun biotik ekosistem hutan, serta membantu dalam proses penyebaran biji
tumbuhan (Pardini et al., 2005). Keberadaan mamalia kecil ini sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti jenis habitat, kemampuan adaptasi, dan struktur
vegetasi yang ada. Vegetasi hutan sendiri menyediakan sumber daya penting bagi
mamalia kecil yang tidak bisa terbang, misalnya sebagai sumber pakan, berlindung,
beraktivitas, maupun berproduksi (Nasir ez al., 2017). Namun, perubahan vegetasi
hutan menjadi bentuk tutupan lahan lain seperti monokultur, agroforestri, ataupun
pemukiman dapat mengakibatkan perubahan lingkungan yang berdampak pada
mamalia kecil, sehingga memengaruhi kelangsungan hidup dan distribusi mereka
(Hutasoit et al., 2019).

Gangguan ekosistem yang dialami oleh mamalia kecil akibat perubahan lahan
hutan menjadi berbagai jenis tutupan lahan mencerminkan adanya perbedaan dalam
sifat dan struktur komunitas tumbuhan. Vegetasi tersebut berperan sebagai habitat
yang penting bagi aktivitas mamalia kecil. Menurut Mustari ef al. (2011), variasi
tanaman pada setiap jenis tutupan lahan memiliki pengaruh besar terhadap cara
mamalia kecil memanfaatkan habitat mereka, sehingga variasi dalam komposisi
vegetasi dapat berdampak pada keberadaan mamalia tersebut. Selain itu, perubahan

fungsi lahan yang mengubah struktur dan komposisi vegetasi, bersama dengan



pengelolaan oleh masyarakat, turut memengaruhi keanekaragaman mamalia kecil
di suatu wilayah. Oleh sebab itu, mamalia kecil sering dijadikan sebagai indikator
penting dalam upaya pemulihan ekosistem di kawasan yang mengalami perubahan,
sebagai bagian dari penilaian keberhasilan restorasi lingkungan (Mustari et al.,
2014).

Pentingnya mamalia kecil di kawasan hutan telah mendorong para peneliti dan
spesialis ekosistem untuk menyelidiki keberadaan mamalia kecil di lingkungan
alami. Studi tentang mamalia kecil jarang ditemukan di kawasan yang dekat dengan
populasi, seperti kawasan perhutanan sosial di Kabupaten Ulubelu. Penelitian
tentang keanekaragaman mamalia kecil di berbagai tipe tutupan lahan di Kabupaten
Ulubelu ini dilakukan oleh PT. Nestlé. Jelas! Silakan berikan teks yang Anda sukai
yang saya parafrasekan. Nestlé, bermitra dengan Departemen Kehutanan
Universitas Lampung (Unila), meluncurkan inisiatif pertanian restorasi hutan di
Provinsi Lampung yang bertujuan untuk menilai keanekaragaman mamalia kecil di
perkebunan kopi yang terletak di Kabupaten Ulubelu, Tanggamus. Pengumpulan
informasi tentang berbagai mamalia kecil yang tidak bisa terbang sangat penting
untuk membantu pengelolaan hutan di wilayah tersebut. Studi ini sangat penting
untuk mendapatkan data yang akurat tentang keanekaragaman mamalia kecil di
berbagai tipe tutupan lahan di Kabupaten Ulubelu untuk membantu inisiatif
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Penelitian tentang keanekaragaman mamalia kecil pada KPH Batutegi juga
sangat dibutuhkan. Informasi ini dapat membantu memahami kondisi ekosistem di
wilayah tersebut dan mendukung upaya pengelolaan serta konservasi hutan secara
lebih efektif. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai mamalia kecil dan
perannya dalam ekosistem akan memberikan panduan dalam mengendalikan
populasi hama secara alami dan memastikan keseimbangan ekosistem yang

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana jenis keanekaragaman mamalia kecil yang terdapat di lahan
agroforestri, lahan kopi monokultur, dan hutan pada KPH Batutegi?

2. Jenis tutupan lahan mana yang paling berlimpah keanekaragaman jenis



mamaliakecil?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi jenis keanekaragaman mamalia kecil yang terdapat di
lahan agroforestri, lahan kopi monokultur, dan hutan pada KPH Batutegi.

2. Menentukan jenis tutupan lahan yang memiliki keanekaragaman mamalia

kecil paling berlimpah di wilayah KPH Batutegi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian mengenai mamalia kecil sangat penting dalam upaya
konservasi dan pengelolaan ekosistem. Penelitian ini menyediakan informasi
mengenai keanekaragaman, kesemerataan, dominansi, dan kelimpahan mamalia
kecil dalam ekosistem hutan, lahan agroforestri, dan kopi monokutur. Keberadaan
mamalia kecil dapat menjadi indikator kesehatan ekosistem, karena mereka sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti fragmentasi hutan, perubahan iklim,
dan gangguan manusia. Dengan mengidentifikasi peran mamalia kecil dalam rantai
makanan serta pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem, hasil penelitian ini
akan membantu pengambilan keputusan dalam pengelolaan habitat, pemulihan
lahan yang rusak, serta pelestarian spesies yang terancam (Maharadatunkamsi,

2017).

1.5 Kerangka Pemikiran

Beragam spesies mamalia kecil di area agroforestri KPH Batutegi sangat
penting untuk mempertahankan stabilitas ekosistem. Mamalia kecil berkontribusi
terhadap pengayaan tanah, dispersal biji, pengendalian populasi serangga hama, dan
bertindak sebagai bioindikator kesejahteraan lingkungan. Mamalia kecil mengacu
pada mamalia yang beratnya di bawah satu kilogram saat dewasa, yang biasanya
terbatas pada spesies rodentia. Metode penangkapan digunakan untuk menentukan

keanekaragaman spesies mamalia kecil, yang membentuk komponen penting dari



proses inventarisasi dan pemantauan mamalia kecil. Penelitian ini
mengintegrasikan teknik penangkapan dengan metode transek garis untuk
mengumpulkan data. Selain itu, informasi tersebut dievaluasi menggunakan indeks
keanekaragaman spesies, indeks keseragaman spesies, indeks dominasi, dan indeks
kelimpahan untuk menilai status ekosistem di setiap habitat. Gambar 1

menunjukkan diagram kerangka pemikiran
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
kehutanan menjelaskan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) adalah wilayah
pengelolaan hutan sesuai dengan fungsi pokoknya yang dapat dikelola secara
efisien dan lestari, yang terdiri dari hutan konservasi, hutan lindung, dan hutan
produksi. KPH adalah sistem pengelolaan hutan yang memiliki batas yang jelas
sehingga menjamin kelestarian fungsi dan manfaat hutan sesuai dengan fungsi
pokoknya. Pengoptimalisasi pemanfaatan dan pengelolaan hutan bagi kemajuan
masyarakat dapat dilakukan dengan memegang prinsip bahwa setiap kawasan
hutan harus dikelola dengan tetap memastikan kelestarian hutan serta

kesejahteraan masyarakat sekitar (Makhdir dan Yamin.,2023).
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Gambar 2. Peta KPH Batutegi, Provinsi Lampung.



Wilayah KPH Batutegi sedang mengalami perubahan dalam penggunaan
lahan, yang melibatkan perubahan lahan pertanian, perkebunan, dan area
pemukiman. Pembukaan lahan ini telah menyebabkan penghancuran habitat dan
pasokan makanan untuk berbagai spesies satwa liar, yang pada akhirnya
mempengaruhi keseimbangan ekologi di daerah tersebut. Namun, KPH Batutegi
tetap mempertahankan ekosistem hutan hujan tropis alaminya, terutama di
berbagai lereng gunung. Keadaan hutan yang masih perawan ini menawarkan
habitat yang ideal bagi banyak spesies satwa liar, seperti burung, amfibi, reptil,

dan mamalia (Anwar et al., 2023).

2.2 Keanekaragaman

Keanekaragaman yaitu totalitas variasi gen, spesies, dan ekosistem yang
menunjukkan berbagai variasi bentuk, penampakan, ukuran, sifat, dan frekuensi
nya (Santi et al, 2023). Keanekaragaman hayati adalah istilah yang digunakan
untuk derajat keanekaragaman sumber daya alam hayati yang meliputi jumlah
maupun frekuensi dari suatu ekosistem, spesies, dan juga gen di daerah atau
kelimpahan jenis sumber daya alam hayati di muka bumi. Keanekaragaman hayati
menyertakan seluruh kehidupan di muka bumi, mulai dari makhluk hidup
sederhana hingga makhluk hidup yang dapat berpikir. Keanekaragaman hayati
pada sumber daya alam yang mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat sekitar
untuk menyediakan kebutuhan hidup dan juga objek wisata. Keberadaan dari
adanya keanekaragaman hayati bervariasi antara makhluk hidup dari semua
sumber daya, yang terdapat di berbagai ekosistem alamseperti suaka alam, suaka
marga satwa, taman nasional, hutan lindung dan lainnya (Lestari, 2023).

Keanekaragaman merupakan cara untuk mengukur variasi yang
menggabungkan jumlah spesies yang ada di suatu lokasi dengan sebaran individu
di antara spesies tersebut atau distribusinya. Putriningtias ef al. (2019) menyatakan
bahwa keanekaragaman mencerminkan variasi tipe makhluk hidup yang ada pada
suatu ekosistem. Selain itu, keberagaman dapat mempengaruhi sifat-sifat dan
hierarki organisasi komunitas yang digunakan untuk mendefinisikan struktur

komunitas (Wahyuningsih et al., 2019). Sebuah kelompok dianggap memiliki



keberagaman tinggi ketika mencakup banyak spesies yang memiliki ukuran
populasi relatif sama, sedangkan keberagaman rendah ditandai dengan jumlah
spesies dominan yang terbatas dan variasi spesies yang terbatas. Oleh sebab itu,
pengukuran keanekaragaman ekosistem penting dilakukan menggunakan berbagai
indeks keanekaragaman guna mengetahui kondisi spesies, komunitas, dan

komponen di dalamnya secara lebih akurat.

2.3 Mamalia
Mamalia adalah kelompok hewan yang memiliki ciri khas utama berupa
kemampuan menyusui anaknya dan melahirkan keturunan secara langsung.
Mamalia, sebagai vertebrata berdarah panas, memiliki kelenjar susu,
menggunakan paru-paru untuk bernapas, dan biasanya berkembang biak dengan
melahirkan. Beragam ciri fisik mamalia mencakup variasi bentuk, warna, dan
ukuran tubuh yang beraneka ragam. Meskipun sebagian besar mamalia
melahirkan, ada juga yang berkembang biak melalui bertelur, seperti yang terlihat
pada mamalia jenis platypus. Selain itu, mamalia umumnya memiliki anggota
tubuh lengkap yang digunakan untuk berbagai aktivitas seperti berjalan dan
berenang. Salah satu ciri khas mamalia yang dapat membedakannya dari hewan
lain adalah keberadaan rambut yang menutupi tubuhnya (Yohannes et al., 2019).
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati
terbesar di dunia, termasuk sebagai negara mega biodiversitas. Keragaman ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti iklim, jenis tanah, dan kondisi lingkungan
lainnya yang menciptakan berbagai ekosistem yang beragam di Indonesia (Hadi et
al., 2024). Salah satu aspek keanekaragaman tersebut adalah keberagaman
mamalia, di mana tercatat sekitar 436 spesies mamalia, dengan hampir 51% di
antaranya merupakan satwa endemik. Selain itu, Indonesia adalah rumah bagi 259
spesies mamalia asli, bersama dengan berbagai jenis lainnya termasuk 280 spesies
ikan, 382 spesies burung, dan 172 spesies amfibi asli. Menurut data dari Konservasi
Keanekaragaman Hayati Indonesia, sekitar 12% dari semua spesies mamalia secara
global, setara dengan sekitar 515 spesies, tinggal di Indonesia. Namun, berdasarkan
catatan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) bersama LIPI

pada tahun 2019, jumlah mamalia endemik di Indonesia tercatat sebanyak 270
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spesies. Ini menunjukkan bahwa pengumpulan dan analisis data mengenai
keanekaragaman mamalia di suatu daerah dapat berbeda di antara organisasi, yang

mengakibatkan angka yang dilaporkan mungkin tidak sesuai.

2.4 Mamalia Kecil

Menurut Aisyah et al (2023), mamalia kecil adalah kelompok hewan yang
berukuran relatif lebih kecil dibandingkan mamalia lainnya, seperti tikus, tupai,
musang kecil, kelelawar, dan landak mini. Mereka memiliki tubuh yang ringan
dan biasanya memiliki masa hidup yang lebih pendek, tetapi siklus reproduksi
yang lebih cepat. Mamalia kecil dapat ditemukan di berbagai habitat, mulai dari
hutan, padang rumput, hingga lingkungan perkotaan. Peran mereka dalam
ekosistem sangat penting, seperti sebagai penyebar biji tumbuhan, pengendali
populasi serangga, dan menjadi bagian vital dalam rantai makanan. Meskipun
ukurannya kecil, kontribusi mereka terhadap keseimbangan alam sangat
signifikan.

Mamalia dapat dikategorikan berdasarkan ukuran tubuh mereka menjadi dua
kelompok: mamalia kecil dan mamalia besar. Mamalia kecil memiliki berat di
bawah 5 kg, sedangkan mamalia besar melebihi 5 kg. Mamalia kecil memiliki
peran yang sangat penting dalam ekosistem hutan, karena mereka berkontribusi
dalam penyebaran biji dan penyerbukan bunga, menjadi sumber makanan bagi
burung pemangsa, serta membantu mengendalikan populasi serangga (Anggrela
et al., 2023). Keberadaan mamalia kecil sangat krusial dalam menjaga
keanekaragaman tumbuhan dan mendukung proses regenerasi hutan secara alami.

Mamalia kecil umumnya aktif pada malam hari atau bersifat nokturnal.
Aktivitas di malam hari memberikan keuntungan bagi mereka, seperti
menghindari predator yang lebih besar dan meminimalkan persaingan dengan
hewan aktif siang hari. Selama malam, mereka menggunakan indera tajam seperti
pendengaran dan penciuman untuk mencari makan, karena cahaya minim
membuat penglihatan tidak terlalu diandalkan. Nokturnalisme juga membantu
mereka menghindari dehidrasi dengan mengurangi paparan panas matahari
langsung. Adaptasi ini menunjukkan bagaimana mamalia kecil berevolusi untuk

bertahan hidup dalam lingkungan yang penuh tantangan (Putri ef al., 2023).
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2.5 Kilasifikasi dan Morfologi Mamalia Kecil

Mamalia kecil dapat diklasifikasikan secara ilmiah berdasarkan beberapa
tingkatan taksonomi, yang mencakup kingdom, kelas, subkelas, ordo, sub ordo,
famili, sub famili, genus, dan spesies. Klasifikasi ini dapat dirinci sebagai berikut:

o Kingdom : Mammalia

o Kelas : Eutheria

o Subkelas : Theria Infra

e Ordo : Rodentia

e Subordo : Mymorpha

o Famili : Muridae

e Subfamili : Murinae
Selain taksonomi, klasifikasi mamalia kecil juga dapat dilakukan berdasarkan
berbagai kriteria, seperti ukuran tubuh, perilaku, dan habitat. Perilaku mamalia
kecil, misalnya, bisa menjadi dasar klasifikasi, dengan kelompok yang hidup di
tanah, terbang, atau memanjat pohon (Petrus, 2022).

Mamalia kecil menunjukkan morfologi yang beragam dan adaptif,
memungkinkan mereka bertahan di berbagai lingkungan. Tubuh mereka yang
kompak, kecil, dan ringan memudahkan pergerakan cepat serta kemampuan untuk
menyelinap ke tempat sempit. Bulu mereka berfungsi sebagai pelindung, pengatur
suhu, dan kamuflase dari predator. Gigi mamalia kecil, terutama pada hewan
pengerat, terus tumbuh dan digunakan untuk menggigit makanan keras, seperti
biji-bijian dan kayu, sedangkan mamalia kecil pemakan serangga, seperti celurut,
memiliki gigi tajam untuk menangkap mangsa. Kaki dan cakar mereka bervariasi
sesuai habitat; misalnya, tupai memiliki cakar melengkung untuk memanjat,
sementara tikus memiliki kaki kuat untuk menggali (Masala et al., 2020). Selain
itu, telinga mereka yang besar dan peka membantu mendeteksi suara dalam
kondisi minim cahaya, dan indera penciuman yang tajam sangat berguna dalam
mencari makanan. Banyak mamalia kecil juga memiliki ekor panjang yang
berfungsi menjaga keseimbangan saat memanjat atau membantu navigasi di
tempat sempit. Dengan laju reproduksi yang tinggi, mereka dapat berkembang

biak dengan cepat meskipun menghadapi banyak ancaman dari predator. Adaptasi
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morfologi ini menjadikan mamalia kecil sangat fleksibel dalam menghadapi

berbagai tantangan lingkungan (Rumfot ef al., 2023).

2.6 Agroforestri

Agroforestri adalah sistem tata guna lahan yang memadukan tanaman
semusim dan tahunan secara permanen dengan pola tanam yang membentuk lapisan
tajuk (canopy), sehingga efektif melindungi tanah dari erosi dan dampak langsung
air hujan (Effendi, 2016). Sistem ini mengintegrasikan unsur kehutanan, seperti
pohon dan tanaman hutan, dengan praktik pertanian dalam satu lahan, bertujuan
untuk mengoptimalkan manfaat ekonomi sambil tetap menjaga keberlanjutan
ekologi (Mulyana, 2017). Berbeda dengan monokultur yang hanya mengandalkan
satu jenis tanaman, agroforestri menciptakan mosaik vegetasi yang lebih beragam
baik secara struktural maupun fungsional, mendukung keseimbangan ekosistem.
Keunggulan agroforestri dibandingkan sistem penggunaan lahan lainnya terletak
pada produktivitas, keragaman hayati, kemandirian, dan stabilitas yang lebih baik
(Triwanto & Mutaqqin, 2019).

Sistem agroforestri mengedepankan diversifikasi lahan, di mana berbagai
jenis tanaman dan komponen peternakan dikelola bersama, memberikan
keuntungan dari sisi ekologi dan ekonomi. Agroforestri juga memiliki beberapa
karakteristik unggul dibandingkan sistem pertanian tradisional seperti monokultur,
terutama dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Keberhasilan agroforestri
ditentukan oleh beberapa faktor utama, antara lain: (a) pemilihan jenis tanaman
yang tepat untuk kondisi setempat, (b) pemeliharaan tanaman yang baik, (c)
ketersediaan akses pasar yang memadai, dan (d) kelembagaan petani yang kuat
untuk mendukung implementasi praktik agroforestri (Wattie et al., 2023). Dengan
demikian, agroforestri mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus

menjaga keberlanjutan produktivitas lahan dalam jangka panjang.

2.7 Dampak Agroforestri terhadap Keanekaragaman Mamalia Kecil
Agroforestri berfungsi sebagai habitat penting bagi mamalia kecil untuk
melakukan berbagai aktivitas, seperti mencari makan, memanjat, dan menggali

(Klinger et al., 2015). Keberadaan kebun buah-buahan dalam sistem agroforestri
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dapat meningkatkan keanekaragaman mamalia kecil, karena menyediakan sumber
makanan dan tempat berlindung yang beragam. Beberapa contoh mamalia kecil
yang sering ditemukan di lingkungan agroforestri meliputi tikus, kelelawar, tupai,
bajing, dan curut (Toni et al., 2021). Kehadiran mereka tidak hanya memperkaya
ekosistem tetapi juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekologi melalui
fungsi-fungsi penting seperti pengendalian hama dan penyebaran biji.

Pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri menjadi faktor pendukung
utama bagi keberlangsungan habitat mamalia kecil. Habitat yang baik
mencerminkan lingkungan yang mendukung aktivitas mamalia kecil dengan
berbagai  faktor lingkungan yang mendukung keberadaan mereka
(Maharadatunkamsi, 2019). Namun, perkembangan agroforestri yang melibatkan
penggunaan sebagian lahan untuk pemukiman masyarakat dapat menimbulkan
ancaman bagi keberadaan mamalia kecil, terutama karena mereka berperan sebagai
penyubur tanah, penyerbuk bunga, dan pengendali hama alami (Mustari et al.,
2015). Oleh karena itu, penting untuk memetakan keragaman mamalia kecil yang
ada di area agroforestri. Pengelolaan yang tepat dan perencanaan yang
berkelanjutan diperlukan agar agroforestri dapat terus berkontribusi terhadap
pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya bagi kelangsungan hidup mamalia

kecil.

2.8 Struktur Lanskap

Struktur lanskap merupakan susunan dan pola spasial dari berbagai elemen
yang membentuk sebuah lanskap, seperti tutupan lahan, penggunaan lahan, dan fitur
alam. Struktur lanskap berkaitan dengan tipe, distribusi, dimensi, dan bentuk
komponen penyusun lanskap. Fungsi lanskap berkaitan dengan barang dan jasa
lingkungan yang disediakan oleh lanskap yang meliputi fungsi produksi, habitat,
regulator, dan informasi. Struktur lanskap yang terbentuk adalah sebuah akumulasi
hasil dari proses suksesi alam dan gangguan aktivitas manusia (Prasetyo, 2017).

Struktur lanskap terdiri dari elemen-elemen fisik yang membangun cara suatu
area terlihat dan berfungsi. Dalam konteks ini, interior lanskap mencakup bagian-
bagian yang lebih tertutup dan terisolasi, seperti hutan atau taman yang dikelilingi

oleh elemen lain, memberikan habitat bagi berbagai spesies. Sementara itu,
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eksterior lanskap merujuk pada area yang lebih terbuka dan terpapar, seperti padang
rumput atau lahan pertanian, yang menampung spesies-spesies yang lebih toleran
terhadap kondisi terbuka dan sering kali lebih beragam. Ketika mengamati interaksi
antara interior dan eksterior, kita dapat melihat bagaimana spesies-spesies ini saling
beradaptasi terhadap lingkungan masing-masing (Kaban et al., 2018).

Edge spesies, di sisi lain, adalah spesies yang dapat ditemukan di perbatasan
antara dua jenis habitat, seperti antara hutan dan padang. Mereka cenderung
memiliki adaptasi khusus untuk memanfaatkan sumber daya dari kedua habitat
tersebut. Struktur lanskap yang beragam, dengan transisi antara interior dan
eksterior, menciptakan edge habitat yang kaya, memberikan peluang bagi edge
spesies untuk berkembang. Dengan demikian, pemahaman tentang struktur lanskap
tidak hanya penting untuk manajemen lingkungan, tetapi juga untuk konservasi

keanekaragaman hayati (Cahyaningrum et al., 2017).

2.8.1. Interior Species

Spesies dalam (interior species) dalam hutan adalah organisme yang hidup di
bagian dalam hutan yang lebih jauh dari tepi atau batas luar. Spesies ini biasanya
lebih bergantung pada kondisi mikroklimat yang terdapat di dalam hutan, seperti
cahaya yang lebih redup, kelembapan yang tinggi, dan suhu yang stabil. Interior
hutan sering kali memiliki lapisan vegetasi yang lebih kompleks, dengan kanopi
yang lebih lebat yang memberikan perlindungan dan habitat yang unik bagi
berbagai spesies (Rachmanadi et al., 2017).

Spesies dalam hutan biasanya lebih sensitif terhadap perubahan lingkungan
dan gangguan, seperti penebangan pohon atau kebakaran hutan. Kehidupan di
interior hutan sering kali lebih terisolasi, sehingga spesies ini harus memiliki
adaptasi khusus untuk bertahan hidup dalam kondisi yang lebih menantang.
Keberadaan spesies dalam hutan sangat penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem, karena mereka berkontribusi pada berbagai proses ekologis, termasuk
pemeliharaan keanekaragaman hayati, siklus nutrisi, dan hubungan antar spesies

(Surakusumah, 2011).
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2.8.2. Eksterior Species

Spesies luar (eksterior species) dalam hutan adalah organisme yang hidup di
daerah sekitar tepi hutan atau di habitat terbuka yang berbatasan dengan hutan.
Spesies ini biasanya lebih umum ditemukan di area yang terpapar sinar matahari
langsung dan memiliki kondisi lingkungan yang berbeda dibandingkan dengan
bagian dalam hutan. Mereka sering kali beradaptasi untuk hidup di tempat-tempat
dengan cahaya yang lebih banyak, suhu yang lebih tinggi, dan ketersediaan sumber
makanan yang beragam (Prasetyo, 2017).

Spesies luar memiliki kecenderungan untuk lebih toleran terhadap gangguan
lingkungan, sehingga mereka lebih dapat beradaptasi dengan perubahan kondisi
habitat. Meskipun spesies luar tidak selalu bergantung pada lingkungan hutan,
keberadaan mereka sering kali berkontribusi pada ekosistem secara keseluruhan,
menghubungkan hutan dengan habitat sekitarnya dan mendukung keanekaragaman
hayati. Dengan demikian, spesies luar berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan memperkuat interaksi antara berbagai jenis organisme

di daerah peralihan antara hutan dan lingkungan terbuka (Hakim, 2021).

2.8.3. Edge Species

Spesies tepi (edge species) pada hutan adalah organisme yang hidup dan
berkembang di zona peralihan antara dua ekosistem yang berbeda, seperti antara
hutan dan padang rumput, lahan pertanian, atau kawasan terbuka lainnya. Zona tepi
ini dikenal sebagai "habitat edge", yang sering kali memiliki karakteristik
lingkungan yang berbeda dari hutan bagian dalam. Spesies tepi biasanya lebih
toleran terhadap perubahan lingkungan, seperti variasi cahaya, suhu, dan tingkat
kelembaban yang lebih tinggi di sekitar perbatasan ekosistem. Spesies tepi dapat
mencakup berbagai jenis flora dan fauna. Hewan seperti burung, serangga, dan
mamalia kecil sering ditemukan di habitat tepi karena tersedianya sumber makanan
yang melimpah, baik dari hutan maupun area sekitarnya (Leksono, 2010).

Di sisi lain, tanaman pionir atau tanaman yang tumbuh pertama kali di area
terbuka juga sering ditemukan di tepi hutan karena mereka dapat beradaptasi
dengan sinar matahari yang lebih intens dibandingkan area hutan yang lebih teduh.

Zona tepi juga dikenal karena adanya efek tepi (edge effect), di mana
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keanekaragaman hayati di area ini sering kali lebih tinggi dibandingkan dengan
bagian dalam hutan karena pengaruh dari dua ekosistem yang berbeda. Namun,
spesies tepi juga lebih rentan terhadap gangguan manusia, seperti deforestasi atau
konversi lahan, yang dapat mengubah atau menghilangkan habitat alami mereka

(Fariati, 2024).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober-November 2024, dengan durasi
pengumpulan data selama dua minggu di Unit Manajemen Pengelolaan Hutan
Batutegi (KPH), khususnya di Desa Sirna Galih dan Desa Sinar Jawa, Kecamatan
Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Area ini memiliki tiga

jenis tutupan lahan: lahan agroforestri, lahan kopi monokultur, dan lahan berhutan.

Peta penelitian dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Peta lokasi penelitian.
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Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada fakta bahwa lokasi tersebut berada
dalam kawasan pengelolaan hutan terlindung (KPHL) Batutegi, yang dikenal
karena keanekaragaman hayatinya yang beragam, khususnya di desa Sirna Galih
dan Sinar Jawa. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pemahaman bahwa
daerah ini belum pernah diteliti sebelumnya, terutama terkait dengan
keanekaragaman mamalia kecil di berbagai jenis tutupan lahan. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga kategori tutupan lahan: tutupan hutan, agroforestri, dan

monokultur, yang diyakini memiliki komposisi yang berbeda.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umpan yang dapat berupa
kelapa bakar dan juga ubi jalar. Menurut Junianto dan Siwiendrayanti (2016),
umpan kelapa bakar lebih banyak menarik mamalia kecil terutama tikus, karena
kelapa bakar menghasilkan aroma yang lebih kuat dan menggugah selera, yang
dapat menarik perhatian mamalia kecil lebih efektif. Bahan lain yang digunakan
untuk mempermudah dalam mengidentifikasi jenis mamalia yang didapatkan di
lapangan yaitu buku panduan lapangan mamalia kecil. Alat yang dibutuhkan
adalah kamera sebagai alat dokumentasi, sarung tangan, tally sheet, perangkap
dibuat dari kawat berukuran 35 cm x 3 cm x 12 cm sebanyak 30 trap, GPS, laptop,

alat tulis, gas, kompor, kompas, meteran, pisau, tali plastik, serta jam tangan.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian berupa informasi yang digunakan dalam
penelitian ini dikumpulkan langsung dari lapangan atau lokasi penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan. metode perangkap atau
trapping. Melalui metode ini, peneliti berhasil mengumpulkan informasi
mengenai jumlah spesies mamalia kecil yang tertangkap. Selain itu, data yang
diperoleh juga mencakup kondisi umum lokasi penelitian, termasuk vegetasi
dan komponen penyusun yang terdapat pada masing-masing tipe tutupan lahan.

Observasi dilakukan di Desa Sirna Galih dan Desa Sinar Jawa, yang terletak di
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Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini melibatkan
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan informasi yang akurat
mengenai keberadaan mamalia kecil di area tersebut.
2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan berasal dari penilaian vegetasi yang dijelaskan
dalam Laporan Akhir tentang Aspek Pemantauan Lahan dan Keanekaragaman
Hayati. Laporan tersebut disampaikan kepada PT. Nestlé¢ dan mencakup rincian
penting terkait pemulihan lahan di wilayah aliran sungai. Selain itu, peneliti
juga mengumpulkan data dari studi literatur yang terdapat dalam berbagai buku
dan publikasi. Data-data ini membantu memperkaya informasi yang diperoleh
dari lokasi penelitian dan memberikan konteks yang lebih luas mengenai

keanekaragaman hayati di kawasan tersebut.

3.4. Metode Penelitian

Penelitian ini mengamati potensi keanekaragaman jenis mamalia kecil pada
tiga tutupan lahan berupa hutan, lahan agroforestri dan kopi monokultur. Metode
yang di gunakan adalah jebakan (trapping) dengan teknik systematic sampling
dengan tiga puluh plot observasi diletakkan dalam jalur atau transek yang dimulai
dari hutan (interior forest) menuju area terbuka (edge forest), dan luar hutan
(eksterior spesies) sepanjang 200 m, dengan jarak antar plot 20 m (Gambar 4).
Transek yang dibuat dalam dua lokasi Desa yaitu Desa Sirna Galih dan Desa Sinar
Jawa, dengan pada masing-masing desa berjumlah 10 transek dengan jarak antar
transek 20 m, sepanjang jalur tersebut, perangkap dipasang pada titik-titik tertentu
(b) dengan jarak antar perangkap pada satu jalur sebesar 20 meter (a). Selain itu,
terdapat juga keterangan mengenai jarak pemasangan perangkap yang lebih
spesifik, yaitu 5 meter (¢). Dengan demikian, gambar ini menggambarkan susunan
perangkap yang teratur dan terukur di sepanjang jalur pemasangan, yang bertujuan
untuk memaksimalkan efektivitas penangkapan serangga dengan memperhatikan
jarak antar perangkap dan titik-titik pemasangan yang telah ditentukan sehingga
secara keseluruhan terdapat 30 plot observasi. Adapun peletakan dan penamaan
10 plot observasi dalam transek berdasarkan jarak dari area hutan (interior forest)

menuju area terbuka (edge forest), dan luar hutan (eksterior spesies).
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Gambar 4. Ilustrasi pemasangan perangkap.
Keterangan :
TO = Titik awal jalur pemasangan perangkap
Ta = Titik akhir jalur pemasangan perangkap
a = Jarak antar perangkap pada satu jalur (20 m)
b = Titik pemasangan perangkap
¢ = Jarak pemasangan perangkap (5 m)

3.5 Analisis Data
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi variasi spesies mamalia kecil

yang berada di lokasi penelitian. Perhitungan keragaman dilakukan menggunakan.

3.5.1 Indeks Keanekaragaman Jenis (Shannon-Wienner)

Indeks keanekaragaman (H’) berfungsi sebagai ukuran matematis yang
menggambarkan susunan populasi organisme dalam sebuah komunitas. Indeks ini
memudahkan analisis mengenai jumlah individu dari masing-masing spesies yang
terdapat dalam komunitas tersebut. Untuk mengukur keanekaragaman jenis
mamalia kecil, sering digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

(Priyono dan Abdullah, 2013), dengan rumus sebagai berikut,

H = —ZPilnPi

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-W ienner

Keterangan :

Ni = Jumlah individu jenis ke-1

N = Jumlah individu seluruh jenis
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Pi = Proporsi individu spesies ke-i
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
H < 1 = keanekaragaman rendah
1 <H >3 = keanekaragaman sedang

H > 3 = keanekaragaman tinggi

3.5.2 Indeks Kemerataan Jenis (Daget)
Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kemerataan (Adelina ef al.,

2016).

28
b= s
Keterangan :
E = Indeks kemerataan
H' = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah jenis

Skor indeks keseragaman bervariasi antara 0-1; skor 0 menunjukkan distribusi
spesies yang sangat tidak merata dalam komunitas tersebut, sedangkan skor yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa hampir semua spesies yang ada memiliki tingkat

kelimpahan yang serupa.

3.5.3 Indeks Dominansi (Simpson)

Indeks dominansi mewakili total signifikansi atau nilai dari setiap spesies
terkait dengan komunitas secara keseluruhan. Indeks dominansi yang mendekati 1
menunjukkan bahwa spesies tertentu memiliki dominansi dalam komunitas

(Rahmatullah et al., 2016).
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Keterangan :

D = Indeks Dominansi Simpson

ni = Jumlah individu suatu jenis

N = Jumlah individu dari seluruh jenis

Kriteria nilai indeks Simpson (D) :

Kriteria untuk nilai indeks Simpson (D): Jika D mendekati 0 (< 0.5), tidak ada
spesies yang mendominasi. Jika nilai D mendekati 1 (> 0.5), maka ada spesies

dominan yang ada.

3.5.4 Indeks Kekayaan Jenis

Indeks kekayaan spesies mengintegrasikan angka kelimpahan atau kepadatan
individu dalam setiap unit sampel yang memiliki ukuran seragam yang terletak di
habitat atau komunitas yang sama. Untuk menilai kekayaan spesies dari spesies
mamalia kecil tertentu di suatu wilayah yang terdefinisi, Indeks Kekayaan

Margalef harus dihitung menggunakan rumus (Prabandini et al., 2021).

Dmg =
Keterangan :
Dmg = Indeks diversitas Margalef
S = Jumlah jenis yang teramati
N = Jumlah total individu yang teramati
LN = Logaritma natural

Jorgensen et al. (2005) mengklasifikasikan kriteria berdasarkan indeks
kekayaan dengan cara berikut:

1. Nilai indeks kekayaan lebih dari 4,00 menunjukkan bahwa kekayaan habitat
dianggap baik.

2. Nilai indeks kekayaan spesies antara 2,5 dan 4,00 menunjukkan bahwa
kekayaan habitat dianggap sedang.

3. Nilai indeks kekayaan jenis <2,5 menjunjukan kekayaan pada habitat tersebut

dalam kelas buruk.
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3.5.5 Analisis deskriptif habitat

Menurut Seprina et al., (2018), analisis deskriptif dalam konteks habitat
mamalia kecil bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dan pengaruh habitat
serta vegetasi terhadap distribusi dan kelimpahan mamalia tersebut. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh melalui pengamatan lapangan seperti jenis
vegetasi, struktur habitat, serta keanekaragaman spesies akan diuraikan secara
kuantitatif dan kualitatif. Proses analisis dimulai dengan tabulasi data untuk
mengidentifikasi pola-pola penting seperti preferensi habitat mamalia kecil
terhadap tipe vegetasi tertentu. Misalnya, hasil pengamatan dapat menunjukkan
bahwa beberapa spesies lebih sering ditemukan di area dengan vegetasi padat
dibandingkan area terbuka. Selain itu, faktor-faktor lingkungan seperti ketersediaan
makanan, perlindungan dari predator, dan iklim mikro di setiap habitat juga
dievaluasi dalam analisis ini. Analisis ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian terkait hubungan antara kondisi habitat dan keberadaan mamalia kecil,
serta bagaimana berbagai elemen habitat memengaruhi keberlanjutan populasi

mereka.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian studi keragaman mamalia kecil di berbagai jenis penutupan lahan di

area kehutanan sosial: studi kasus Desa Sirna Galih dan Desa Sinar Jawa di

Kecamatan Ulubelu, Tanggamus, Lampung, dapat disimpulkan bahwa.

1.

Penelitian mengidentifikasi keanekaragaman mamalia kecil di KPH Batutegi,
dengan dua spesies yang ditemukan, yaitu tikus duri kecil (Maxomys baeodon)
dan tikus pohon ekor panjang (Niviventer rapit). Kedua spesies ini terdeteksi
di lahan hutan dan agroforestri, sementara lahan kopi monokultur tidak
menunjukkan keberadaan mamalia kecil sama sekali. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun lahan agroforestri dapat menyediakan beberapa sumber
makanan, kondisi habitat yang ada tidak cukup untuk mendukung
keanekaragaman yang tinggi. Ini mencerminkan tantangan yang dihadapi
mamalia kecil dalam konteks konversi lahan, di mana perubahan fungsi lahan
dapat mengurangi kualitas habitat dan ketersediaan sumber daya penting bagi
mereka.

Hasil analisis didapatkan bahwa tutupan lahan hutan merupakan yang paling
berlimpah dalam hal keanekaragaman mamalia kecil. Hutan menyediakan
vegetasi yang lebih kompleks dan stabil, menciptakan lingkungan yang ideal
bagi mamalia kecil untuk berkembang biak dan mencari makanan. Sebaliknya,
lahan kopi monokultur menunjukkan tingkat keanekaragaman yang sangat
rendah, yang dapat menghambat keberadaan mamalia kecil. Penanaman satu
jenis tanaman secara monokultur mengurangi kompleksitas habitat dan
ketersediaan sumber makanan, sehingga tidak mendukung keberagaman
spesies. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan upaya konservasi dan

pengelolaan habitat yang berkelanjutan di KPH Batutegi. Upaya ini diharapkan
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dapat meningkatkan keanekaragaman mamalia kecil di kawasan ini, serta
menjaga kesehatan dan keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. Dengan
strategi pengelolaan yang tepat, habitat yang ada dapat dipulihkan dan

berfungsi optimal dalam mendukung biodiversitas.

5.2. Saran

Saran untuk pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan area tersebut untuk

membantu memastikan keberlanjutan flora dan fauna di Kecamatan Ulubelu, antara

lain.

1.

Bagi masyarakat sekitar upaya konservasi dan pengelolaan habitat yang
berkelanjutan perlu diperkuat, terutama di area yang mengalami konversi
lahan, seperti lahan kopi monokultur. Pendekatan agroforestri yang lebih ramah
lingkungan dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan keanekaragaman
hayati. Integrasi tanaman hutan dengan tanaman kopi atau tanaman MPTS
(multi-purpose tree species) dapat menciptakan habitat yang lebih beragam dan
mendukung keberadaan mamalia kecil. Pelatthan dan penyuluhan kepada
masyarakat tentang praktik pengelolaan lahan yang berkelanjutan juga sangat
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya keanekaragaman
hayati.

Bagi pengelola kawasan kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan
masyarakat lokal sangat penting dalam upaya pelestarian mamalia kecil dan
habitatnya. Program-program restorasi hutan dan pengelolaan kawasan yang
melibatkan masyarakat dapat menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab terhadap lingkungan. Selain itu, pemantauan berkala terhadap kondisi
habitat dan populasi mamalia kecil perlu dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas upaya konservasi. Dengan semua langkah ini, diharapkan
keanekaragaman mamalia kecil di KPH Batutegi dapat terjaga dan
ditingkatkan, sehingga memberikan manfaat bagi ekosistem dan masyarakat
sekitar.

Bagi peneliti penting untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam mengenai keanekaragaman mamalia kecil di KPH Batutegi.

Penelitian ini dapat mencakup pengamatan jangka panjang untuk memahami



62

dinamika populasi mamalia kecil, serta faktor-faktor lingkungan yang
memengaruhi keberadaan mereka. Metode yang lebih variatif, seperti
penggunaan kamera trap atau survei langsung, dapat memberikan data yang
lebih akurat mengenai spesies yang ada dan pola perilakunya. Penelitian ini
juga dapat membantu dalam mengidentifikasi kondisi habitat yang paling

mendukung bagi mamalia kecil.
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